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	ABSTRACT
This research aims to develop MPI Google Slides based Pear Deck to increase the motivation and learning outcomes of class VI students at SDN Muneng Leres II on the material Important Events Leading Up to the Proclamation of Indonesian Independence. The method used is research and development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) developed by Reiser and Mollenda. The subjects in this research were all class VI students at SDN Muneng Leres II for the 2024/2025 academic year, totaling 20 people, consisting of 11 male students and 9 female students. They also become test subjects in media development which is carried out through the stages of validation, implementation and evaluation of media effectiveness. Preliminary data obtained from diagnostic tests showed that only 35% of the 20 students had achieved an adequate level of understanding of the material, while the other 65% had not met the Learning Goal Achievement Criteria (KKTP). The research results show that the use of the developed MPI significantly increases students' understanding and learning motivation. Even though the correlation between pre-test and Post-test scores was weak, there was a significant increase in learning scores after the media intervention was implemented. Apart from cognitive improvements, students also show affective developments, such as increased interest, active involvement, self-confidence, and satisfaction in the learning process. This interactive media has proven effective in presenting historical material in an interesting, contextual and participatory manner. Thus, the development of MPI Google Slides based Pear Deck very relevant for enriching students' learning experiences in a comprehensive and meaningful way in social studies learning at the elementary school level.
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	ABSTRAK
[bookmark: _Hlk201941162]Penelitian ini bertujuan mengembangkan MPI Google Slides berbasis Pear Deck untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas VI SDN Muneng Leres II pada materi Peristiwa Penting Menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Muneng Leres II tahun ajaran 2024/2025, yang berjumlah 20 orang, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Mereka sekaligus menjadi subjek coba dalam pengembangan media yang dilakukan melalui tahapan validasi, implementasi, dan evaluasi efektivitas media. Data awal yang diperoleh dari tes diagnostik menunjukkan bahwa hanya 35% dari 20 siswa yang mencapai tingkat pemahaman memadai terhadap materi, sementara 65% lainnya belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan MPI yang dikembangkan secara signifikan meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa. Meskipun korelasi antara nilai pre-test dan Post-test tergolong lemah, terdapat peningkatan nilai belajar yang signifikan setelah intervensi media diterapkan. Selain peningkatan kognitif, siswa juga menunjukkan perkembangan afektif, seperti meningkatnya minat, keterlibatan aktif, kepercayaan diri, serta kepuasan dalam proses pembelajaran. Media interaktif ini terbukti efektif dalam menyajikan materi sejarah secara menarik, kontekstual, dan partisipatif. Dengan demikian, pengembangan MPI Google Slides berbasis Pear Deck sangat relevan untuk memperkaya pengalaman belajar siswa secara menyeluruh dan bermakna dalam pembelajaran IPS di jenjang sekolah dasar.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membangun peradaban dan kemajuan suatu bangsa. Keberhasilan pendidikan mencerminkan tingkat perkembangan suatu negara karena berkontribusi dalam menciptakan generasi yang berpengetahuan, berkarakter, dan mampu bersaing di tingkat global. Sekolah dasar, sebagaimana diungkapkan oleh Hermanto et al., (2019), memiliki peran strategis dalam membentuk fondasi pengetahuan, moral, dan sosial siswa melalui interaksi yang adaptif dengan berbagai latar belakang sosial. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berkelanjutan dalam metode dan media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah memberikan dampak signifikan terhadap dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran menciptakan peluang untuk menghadirkan proses belajar yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah penggunaan Media Pembelajaran Interaktif (MPI), yang memadukan unsur audio, video, animasi, dan simulasi untuk memperkuat pengalaman belajar peserta didik. Media ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, menumbuhkan minat belajar, serta memperdalam pemahaman terhadap konsep-konsep pembelajaran (Afriyadi et al., 2023).
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di SDN Muneng Leres II Kabupaten Probolinggo masih belum optimal. Proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku teks dan Lembar Kerja Siswa (LKS), dengan pemanfaatan media berbasis teknologi yang terbatas dan belum sepenuhnya terintegrasi dengan kurikulum. Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan pemahaman siswa, terutama dalam materi yang bersifat kompleks seperti peristiwa-peristiwa penting menjelang proklamasi kemerdekaan Indonesia. Hasil survei awal di SDN Muneng Leres II Kabupaten Probolinggo pada 7 Oktober 2024 menunjukkan bahwa sebanyak 65% peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada materi tersebut.
Materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memerlukan pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan visual agar siswa dapat memahami konsep secara menyeluruh (Kero et al., 2024). MPI dinilai sebagai solusi potensial untuk menjawab tantangan ini. Media berbasis teknologi seperti Pear Deck memungkinkan penyajian materi sejarah secara lebih menarik melalui fitur interaktif yang mendorong keterlibatan siswa. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan Marlina et al., (2022) menunjukkan bahwa MPI dapat meningkatkan keterlibatan siswa, efektivitas belajar, serta retensi informasi.
Menurut Abi & Hariadi (2024). MPI dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. Sementara itu dalam Ali et al., (2024) menegaskan bahwa MPI dapat meningkatkan retensi informasi siswa, karena pembelajaran yang melibatkan berbagai indera lebih efektif dibandingkan metode pembelajaran konvensional.
	Penelitian yang dilakukan oleh Indriani (2024) juga menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis PowerPoint dapat memberikan dampak positif terhadap proses belajar siswa. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan penelitian pengembangan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Hasil penelitian mengindikasikan bahwa peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi serta keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Materi yang disampaikan melalui media PowerPoint mendapat respons positif dari siswa, yang tampak dari meningkatnya perhatian dan partisipasi mereka dalam kegiatan kelas. Temuan ini menguatkan bahwa pemanfaatan media PowerPoint tidak hanya dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, tetapi juga dapat menjadi bentuk inovasi pembelajaran yang relevan dan efektif di tingkat sekolah dasar.
Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan memberikan peluang besar dalam penyusunan media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Salah satu inovasi yang dapat menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21 adalah pengembangan E-Modul berbasis Google Sites yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta kebutuhan kurikulum. Penggunaan media digital yang efektif tidak hanya mempermudah akses materi, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dan mandiri (Depita, 2024).
[bookmark: _Hlk197094552]Penggunaan media berbasis teknologi sebelumnya telah banyak dilakukan dalam konteks pendidikan dasar, terdapat celah (gap) penelitian yang signifikan, khususnya dalam penerapan Google Slides berbasis Pear Deck sebagai media pembelajaran interaktif di sekolah dasar, terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan topik sejarah. Mayoritas penelitian sebelumnya lebih banyak difokuskan pada penggunaan platform umum seperti Google Classroom, Kahoot!, atau modul berbasis situs web, sementara studi yang secara khusus mengeksplorasi efektivitas Google Slides berbasis Pear Deck dalam mendukung keterlibatan siswa sekolah dasar dalam pembelajaran sejarah masih sangat terbatas.
Penelitian ini membangun dari literatur yang ada, seperti studi Depita (2024) yang menekankan pentingnya kesesuaian media pembelajaran dengan karakteristik siswa dan tuntutan kurikulum. Namun, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menanggapi kekurangan dari studi-studi sebelumnya yang belum secara eksplisit mengkaji integrasi teknologi interaktif real-time seperti Google Slides berbasis Pear Deck dalam proses pembelajaran sejarah di tingkat dasar. Dengan mengembangkan Media Pembelajaran Interaktif Google Slides berbasis Pear Deck, penelitian ini tidak hanya merespons kebutuhan mendesak akan media kontekstual dan partisipatif, tetapi juga memperkaya khasanah model-model pembelajaran digital yang berbasis evidence dan relevan secara pedagogis. Oleh karena itu, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi ilmiah yang bermakna sekaligus solusi praktis terhadap permasalahan pembelajaran yang ada, serta mendorong inovasi teknologi yang adaptif di sekolah dasar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis Google Slides dengan integrasi aplikasi Pear Deck pada mata pelajaran IPAS di kelas VI SDN Muneng Leres II. Tahapan penelitian dimulai dari: (1) Analisis, mencakup identifikasi kebutuhan siswa, kondisi pembelajaran, analisis kurikulum, dan karakteristik peserta didik melalui observasi, wawancara guru, serta pengkajian dokumen kurikulum dan buku ajar; (2) Perancangan, berupa penyusunan storyboard, flowchart, dan desain awal media pembelajaran interaktif dengan dukungan platform Canva dan Pear Deck; (3) Pengembangan, yaitu proses pembuatan media pembelajaran berdasarkan rancangan, termasuk integrasi fitur interaktif, elemen multimedia, dan pengujian awal produk; (4) Implementasi, yaitu uji coba produk pada lingkungan kelas sebenarnya untuk melihat efektivitas dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran; (5) Evaluasi, dilakukan secara formatif di setiap tahap serta evaluasi sumatif setelah implementasi, dengan menggunakan tes hasil belajar, observasi keterlibatan siswa, dan wawancara guru. Model ADDIE dipilih karena fleksibel, sistematis, dan mampu memberikan kerangka kerja yang terstruktur dalam pengembangan produk pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi efektivitas media yang dikembangkan.
Kategori dan teknik analisis data dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu kuantitatif dan kualitatif, yang dianalisis dengan pendekatan sesuai karakteristik masing-masing; (1) Data Kuantitatif, skor pre-test dan post-test dianalisis menggunakan statistik deskriptif (rata-rata, persentase peningkatan, dan gain score) untuk menilai peningkatan hasil belajar, keterlibatan siswa, diperoleh dari lembar observasi berskala Likert (1–5), dianalisis dengan menghitung persentase keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung; (2) Data Kualitatif, umpan balik ahli dianalisis secara deskriptif sebagai dasar revisi media pembelajaran dan catatan observasi diklasifikasikan ke dalam aspek minat, partisipasi, kepercayaan diri, dan kepuasan siswa, lalu dianalisis melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.
Teknik analisis secara umum dilakukan melalui pendekatan deskriptif untuk data kualitatif dan analisis statistik sederhana untuk data kuantitatif. Validasi media juga melibatkan penilaian dari validator terhadap aspek materi, desain, interaktivitas, dan kesesuaian tujuan pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran interaktif IPAS Google Slides berbasis Pear Deck, yang dirancang khusus untuk materi “Peristiwa Penting Menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia”. Pengembangan media ini mengikuti model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Pada tahap Analysis, peneliti mengidentifikasi rendahnya minat belajar serta kesulitan siswa dalam memahami materi akibat penggunaan media konvensional. Mengacu pada Kurikulum Merdeka, media kemudian disesuaikan dengan capaian pembelajaran. Tahap Design mencakup perancangan flowchart dan storyboard dengan Canva, memuat visual, teks, dan fitur interaktif yang selaras dengan karakteristik siswa.
Media dikembangkan menggunakan Google Slides pada tahap development yang dilengkapi fitur interaktif dari Pear Deck, seperti kuis, polling, pertanyaan terbuka, serta aktivitas menggambar dan mengetik. Validasi dilakukan oleh ahli media dan materi untuk memastikan kelayakan. Implementation dimulai dengan uji coba terbatas bersama guru dan 10 siswa, lalu dilanjutkan ke seluruh siswa kelas VI SDN Muneng Leres II untuk menilai kepraktisan dan efektivitas media. Tahap Evaluation dilakukan berdasarkan masukan siswa dan hasil uji coba, yang kemudian digunakan untuk revisi akhir agar media dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran IPAS.
Validasi oleh ahli media dilakukan terhadap beberapa aspek penting, yaitu kemudahan penggunaan, kejelasan tulisan (jenis, ukuran, warna), daya tarik tampilan visual, kualitas suara, dan keterpaduan navigasi dalam media pembelajaran interaktif berbasis Pear Deck. Data hasil validasi dianalisis dengan menghitung rata-rata skor tiap kriteria, lalu dirata-rata kembali per aspek untuk memperoleh gambaran kevalidan secara menyeluruh. Hasil akhir digunakan sebagai dasar untuk menentukan tingkat kelayakan media dan arah perbaikannya.
Validasi oleh ahli materi dilakukan untuk menilai kualitas isi media pembelajaran interaktif Google Slides berbasis Pear Deck. Penilaian mencakup kesesuaian antara indikator dan materi, kelengkapan serta relevansi isi, serta kejelasan bahasa sesuai karakteristik peserta didik. Data hasil validasi dianalisis secara sistematis melalui perhitungan rata-rata tiap aspek untuk memperoleh gambaran kevalidan media secara menyeluruh. Hasil analisis menunjukkan bahwa media telah memenuhi kriteria akademik sekaligus mendukung pembelajaran yang interaktif, menarik, dan efektif. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif Google Slides berbasis Pear Deck memiliki tingkat validitas tinggi. Aspek materi dan isi masing-masing memperoleh skor rata-rata 4 dan 4,2, sedangkan aspek bahasa mencapai skor tertinggi 4,25. Ketiganya menunjukkan bahwa media telah sesuai dengan indikator pembelajaran, lengkap, relevan, serta menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. Meski sangat valid, validator ahli materi menyarankan penambahan ilustrasi kontekstual, elemen interaktif, dan penyempurnaan bahasa untuk meningkatkan kualitas. Rata-rata gabungan dari validasi ahli media dan materi mengkategorikan media ini sebagai sangat valid. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 1 dibawah ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Data Validasi Ahli Media dan Ahli Materi
	RTV Ahli Media
	RTV Ahli Materi
	Rata-rata RTV kedua ahli

	4,46
	4,15
	4,3

	Kesimpulan
	Sangat Valid


 Sumber: data angket validator ahli media dan ahli materi diolah
Motivasi Belajar Siswa
Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar, peneliti menggunakan instrumen berupa angket motivasi belajar yang dibagikan kepada siswa kelas VI SDN Muneng Leres II. Angket ini diberikan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah siswa menggunakan media pembelajaran interaktif Google Slides berbasis Pear Deck. Tujuannya adalah untuk mengukur sejauh mana perubahan tingkat motivasi belajar siswa setelah mereka mengikuti pembelajaran dengan media tersebut. Hasil pengumpulan data dari angket ini kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk tabel agar dapat dilihat perbandingan sebelum dan sesudah perlakuan. Data lengkap tersaji pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Berdasarkan Tiap Indikator
	Indikator
	Poin ke
	Rata-rata pre-test
	Rata-rata Post-test

	Minat terhadap materi
	1,2,3
	3,15
	4,1

	Keterlibatan aktif dalam pembelajaran
	4,5
	3,35
	4,4

	Peningkatan kepercayaan diri
	6,7
	3,62
	4,5

	Kemudahan mengakses dan menggunakan media
	8,9,10
	3,41
	4,9


 Sumber: Data hasil angket motivasi belajar siswa diolah
Hasil Belajar Siswa
Analisis hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran interaktif Google Slides berbasis Pear Deck dilakukan melalui perhitungan statistik menggunakan software SPSS. Hasil perhitungan ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam pencapaian belajar siswa. Rincian hasil analisis statistik disajikan dalam tabel 3, tabel 4, dan tabel 5 sebagai berikut:
	Tabel 3. Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pre_Test
	69.65
	20
	5.77905
	1.29223

	
	Post_Test
	84.15
	20
	4.92336
	1.10090






	Tabel 4. Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Pre_Test & Post_Test
	20
	-.220
	.351




	Tabel 5. Paired Samples Test

	

	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pre_Test - Post_Test
	-14.50000
	8.37603
	1.87294
	-18.42010
	-10.57990
	-7.742
	19
	.000



Sumber: Data pre-test dan Post-test diolah IBM SPSS Statistik 22
Hasil analisis data dengan menggunakan Paired Samples T-Test dapat dijelaskan pada Tabel 6 berikut: 
Tabel 6. Ringkasan Hasil Analisis Paired Samples T-Test
	Komponen
	Pre-Test
	Post-test
	Keterangan

	Rata-rata (Mean)
	69,65
	84,15
	Terjadi peningkatan sebesar 14,50 poin

	Standar Deviasi (SD)
	5,77905
	4,92336
	-

	Standar Error Mean
	1,29223
	1,10090
	-

	Korelasi Pearson (r)
	-
	-
	-0,220 (lemah dan tidak signifikan, p = 0,351)

	Selisih Rata-rata
	-
	-
	-14,50

	Std. Deviasi Selisih
	-
	-
	8,37603

	Std. Error Mean Selisih
	-
	-
	1,87294

	Nilai t
	-
	-
	-7,742

	Derajat Kebebasan (df)
	-
	-
	19

	Sig. (2-tailed)
	-
	-
	0,000 (p < 0,05, signifikan)

	Interval Kepercayaan 95%
	-
	-
	-18,42 hingga -10,58

	Kesimpulan
	
	
	Terdapat peningkatan signifikan hasil belajar siswa


Pembahasan
Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran interaktif IPAS berbasis Pear Deck pada materi “Peristiwa Penting Menjelang Proklamasi Kemerdekaan Indonesia”. Media ini dirancang untuk mendukung pembelajaran aktif dan partisipatif yang sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media, media dinyatakan sangat valid dari segi isi, desain, dan interaktivitas. Selain itu, media ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata angket motivasi sebelum dan sesudah penggunaan media. Hasil pre-test dan Post-test juga menunjukkan peningkatan signifikan pada capaian hasil belajar siswa. Temuan ini menguatkan pentingnya inovasi teknologi dalam proses pembelajaran, terutama yang berbasis digital dan interaktif, guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Media Google Slides berbasis Pear Deck mampu menjembatani kebutuhan siswa terhadap visualisasi, keterlibatan aktif, dan pemahaman yang lebih baik (Syaifudin, 2023).
Media pembelajaran interaktif IPAS berbasis Google Slides berbasis Pear Deck menunjukkan tingkat kevalidan yang sangat tinggi berdasarkan hasil validasi ahli. Validasi dilakukan oleh dua validator, yaitu ahli media dan ahli materi. Ahli media memberikan skor rata-rata sebesar 4,46, sedangkan ahli materi memberikan skor rata-rata 4,15. Dari kedua hasil tersebut, diperoleh rata-rata gabungan sebesar 4,3 yang menunjukkan bahwa media tersebut berada pada kategori “sangat valid”. Validasi ini mencakup berbagai aspek penting, seperti keterbacaan teks, kemudahan navigasi, daya tarik visual, kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran, serta kejelasan dan keterpaduan isi. Kevalidan yang tinggi menunjukkan bahwa media ini layak digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Media ini juga mendukung prinsip Kurikulum Merdeka yang menekankan pada pembelajaran bermakna, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Riniwanti et al., 2024).
Peningkatan motivasi belajar siswa secara langsung berhubungan dengan peningkatan hasil belajar mereka. Dalam penelitian ini, penggunaan media pembelajaran interaktif Google Slides berbasis Pear Deck terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu indikator yang menunjukkan peningkatan signifikan adalah kemudahan akses dan penggunaan media, yang meningkat drastis dari skor 3,41 pada pre-test menjadi 4,9 pada post-test. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa siswa merasa lebih nyaman dan termotivasi ketika menggunakan media pembelajaran yang berbasis teknologi, yang mudah diakses dan digunakan. Kemudahan ini mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran, mengikuti kuis, polling, serta pertanyaan terbuka yang disajikan melalui fitur interaktif Pear Deck. Aktivitas tersebut membuat proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, yang pada gilirannya memperkuat motivasi mereka untuk belajar lebih baik. Penelitian oleh Fitriani et al., (2023) menegaskan bahwa media interaktif seperti Pear Deck dapat meningkatkan motivasi belajar secara signifikan dengan menghadirkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran digital.
Hubungan langsung antara motivasi dan hasil belajar siswa juga tercermin dalam peningkatan nilai pre-test dan post-test yang signifikan. Sebelum menggunakan media interaktif, nilai rata-rata pre-test siswa adalah 69,65, sementara setelah penerapan media ini, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 84,15, dengan perbedaan yang signifikan secara statistik (p = 0,000). Hal ini menunjukkan bahwa ketika siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif dalam pembelajaran, pemahaman mereka terhadap materi meningkat, yang tercermin dalam hasil belajar yang lebih baik. Penelitian ini mendukung teori bahwa motivasi yang tinggi dalam belajar dapat mempengaruhi kemampuan siswa untuk menyerap dan mengaplikasikan pengetahuan secara lebih efektif. Penelitian Rohim (2023) juga memperkuat bahwa pembelajaran berbasis digital dan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, media interaktif yang mendorong keterlibatan dan motivasi siswa memiliki dampak langsung pada peningkatan hasil belajar mereka.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Fachrezi & Lingga (2024) yang mengembangkan media pembelajaran berbasis PowerPoint Interactive untuk mata pelajaran IPS SD dan memperoleh hasil validitas rata-rata 4,2. Meskipun menggunakan platform yang berbeda, yaitu PowerPoint, esensi dari keberhasilan terletak pada penyusunan media yang adaptif terhadap karakteristik siswa dan memperhatikan unsur pedagogis serta visual secara seimbang. Namun, penggunaan Pear Deck dalam penelitian ini memberikan keunggulan lebih, terutama dalam hal interaktivitas real-time seperti polling, kuis, dan pertanyaan terbuka. Hal ini menjadikan proses pembelajaran lebih dinamis dan membangun komunikasi dua arah antara guru dan siswa.
Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya media pembelajaran interaktif berbasis Google Slides berbasis Pear Deck. Hal ini terlihat dari kenaikan skor rata-rata pada seluruh indikator motivasi belajar, khususnya pada indikator “kemudahan akses dan penggunaan media” yang mencatat peningkatan tertinggi, yaitu dari skor 3,41 pada pre-test menjadi 4,9 pada Post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang berbasis teknologi familiar dan mudah dioperasikan, seperti Google Slides berbasis Pear Deck, mampu meningkatkan kenyamanan dan kemudahan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, kemudahan akses ini juga mendorong partisipasi aktif siswa selama proses belajar berlangsung. Media yang mendukung interaktivitas dan fleksibilitas menjadikan siswa lebih terlibat dan termotivasi dalam memahami materi yang diajarkan. Temuan ini selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang mendorong penggunaan teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran (Said, 2023).
Temuan ini diperkuat oleh penelitian Syafiullah et al., (2025) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Classroom dan Slides memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar siswa karena fleksibilitas dan tampilan yang menarik. Namun, dibandingkan dengan penelitian Syafiullah et al, media dalam penelitian ini memiliki kelebihan pada aspek partisipasi aktif, karena Pear Deck tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga mengundang respons langsung dari siswa.
Hasil analisis paired sample t-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran interaktif Google Slides berbasis Pear Deck. Nilai rata-rata Pre-Test sebesar 69,65 meningkat menjadi 84,15 pada Post-test, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah penggunaan media sangat bermakna secara statistik. Temuan ini menegaskan bahwa media interaktif tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga berdampak nyata terhadap pencapaian akademik siswa. Penggunaan media yang menggabungkan teknologi interaktif terbukti efektif dalam mendukung pemahaman materi dan mendorong hasil belajar yang lebih baik (Rukmana et al., 2024).
Penelitian Zebua et al., (2024) yang mengembangkan media pembelajaran IPS berbasis aplikasi canva dan menemukan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan. Namun demikian, pendekatan Google Slides berbasis Pear Deck memberikan nilai tambah karena menggabungkan unsur visual, animasi, dan keterlibatan langsung, sehingga lebih tepat guna dalam meningkatkan pemahaman konseptual maupun keterampilan berpikir kritis. Media pembelajaran interaktif yang dikembangkan telah diselaraskan dengan capaian pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berpusat pada siswa (student-centered learning) dan penguatan keterampilan abad ke-21. Desain media menggunakan Google Slides berbasis Pear Deck mendukung pengembangan berpikir kritis, kolaborasi, serta literasi digital melalui fitur-fitur interaktif seperti kuis, pertanyaan terbuka, dan aktivitas menggambar. Hal ini menunjukkan bahwa media tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, sesuai arah transformasi pembelajaran yang diusung Kurikulum Merdeka (Rifai et al., 2024).	
Penelitian oleh Muttaqin et al., (2024) menekankan bahwa media pembelajaran yang efektif dalam Kurikulum Merdeka harus mengakomodasi pembelajaran diferensiasi dan memberi ruang eksplorasi mandiri bagi siswa. Dalam konteks ini, media hasil penelitian tidak hanya mendukung capaian kurikulum, tetapi juga mampu menghidupkan pembelajaran kontekstual yang relevan dengan pengalaman keseharian siswa. Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang umumnya menggunakan media pembelajaran berbasis video, animasi, atau PowerPoint statis, penelitian ini memberikan kontribusi orisinal melalui pengembangan media interaktif Google Slides berbasis Pear Deck. Platform ini sebelumnya lebih sering digunakan dalam konteks pendidikan menengah atau perguruan tinggi karena kompleksitas dan fitur-fiturnya yang canggih. Namun, penelitian ini membuktikan bahwa dengan desain yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa sekolah dasar, Pear Deck dapat diadaptasi secara efektif untuk pembelajaran IPAS kelas VI. Keunggulan utamanya terletak pada kemampuannya memfasilitasi interaksi dua arah antara guru dan siswa melalui fitur live responses, polling, kuis interaktif, dan ruang untuk menggambar serta mengetik langsung di slide. Ini bukan hanya meningkatkan daya tarik visual dan keterlibatan siswa, tetapi juga mendorong terjadinya pembelajaran bermakna yang mendukung capaian kurikulum. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam motivasi dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, media ini membuka peluang baru bagi pemanfaatan teknologi pembelajaran interaktif di tingkat sekolah dasar, yang sebelumnya belum banyak dieksplorasi secara optimal dalam penelitian-penelitian sejenis.
KESIMPULAN
Hadirnya media pembelajaran interaktif Google Slides berbasis Pear Deck dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah dasar mencerminkan tercapainya tujuan penelitian, yaitu pengembangan media yang partisipatif dan kontekstual untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Temuan ini mengindikasikan adanya pergeseran paradigma dari pendekatan instruksional menuju pendekatan dialogis yang lebih bermakna, sekaligus menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dapat dioptimalkan di jenjang pendidikan dasar ketika dirancang secara pedagogis. Secara teoritis, media ini tidak hanya menjadi alat bantu visual, tetapi juga membentuk ruang interaktif yang memfasilitasi motivasi dan keterlibatan emosional siswa. Secara praktis, hasil ini memberikan dasar bagi guru dan pembuat kebijakan untuk memanfaatkan platform interaktif dalam pembelajaran era Kurikulum Merdeka. Temuan ini juga mendukung relevansi tujuan penelitian terhadap konteks pendidikan dasar saat ini yang menuntut inovasi berbasis teknologi. Ke depan, penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengkaji dampak jangka panjang media ini terhadap pembentukan karakter dan kompetensi sosial-emosional siswa, sehingga teknologi berperan bukan hanya sebagai alat bantu belajar, tetapi sebagai agen transformasi pembelajaran.
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ABSTRACT   This research aims to develop MPI Google Slides based Pear Deck to increase the motivation and learning outcomes of  class VI students at SDN Muneng Leres II on the material Important Events Leading Up to the Proclamation of  Indonesian Independence. The met hod used is research and development (R&D) with the ADDIE model (Analysis,  Design, Development, Implementation, and Evaluation) developed by Reiser and Mollenda. The subjects in this research  were all class VI students at SDN Muneng Leres II for the 2024/2 025 academic year, totaling 20 people, consisting of 11  male students and 9 female students. They also become test subjects in media development which is carried out through  the stages of validation, implementation and evaluation of media effectiveness. Pr eliminary data obtained from diagnostic  tests showed that only 35% of the 20 students had achieved an adequate level of understanding of the material, while  the other 65% had not met the Learning Goal Achievement Criteria (KKTP). The research results show  that the use of  the developed MPI significantly increases students' understanding and learning motivation. Even though the correlation  between pre - test and Post - test scores was weak, there was a significant increase in learning scores after the media  inter vention was implemented. Apart from cognitive improvements, students also show affective developments, such as  increased interest, active involvement, self - confidence, and satisfaction in the learning process. This interactive media has  proven effective in   presenting historical material in an interesting, contextual and participatory manner. Thus, the  development of MPI Google Slides based Pear Deck very relevant for enriching students' learning experiences in a  comprehensive and meaningful way in social st udies learning at the elementary school level.   Keywords:   Media Development; Motivation; Learning Results  

 

ABSTRAK   Penelitian ini bertujuan mengembangkan MPI Google Slides berbasis Pear Deck untuk meningkatkan motivasi dan hasil  belajar siswa kelas VI SDN Muneng Leres II pada materi Peristiwa Penting Menjelang Proklamasi Kemerdekaan  Indonesia. Metode yang digunakan ada lah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE (Analysis,  Design, Development, Implementation, and Evaluation) yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Subjek dalam  penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDN Muneng Leres II tahun ajaran  2024/2025, yang berjumlah 20 orang,  terdiri atas 11 siswa laki - laki dan 9 siswa perempuan. Mereka sekaligus menjadi subjek coba dalam pengembangan media  yang dilakukan melalui tahapan validasi, implementasi, dan evaluasi efektivitas media. Data awal yang d iperoleh dari tes  diagnostik menunjukkan bahwa hanya 35% dari 20 siswa yang mencapai tingkat pemahaman memadai terhadap materi,  sementara 65% lainnya belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penggu naan MPI yang dikembangkan secara signifikan meningkatkan pemahaman dan motivasi  belajar siswa. Meskipun korelasi antara nilai pre - test dan Post - test tergolong lemah, terdapat peningkatan nilai belajar  yang signifikan setelah intervensi media diterapkan. S elain peningkatan kognitif, siswa juga menunjukkan perkembangan  afektif, seperti meningkatnya minat, keterlibatan aktif, kepercayaan diri, serta kepuasan dalam proses pembelajaran.  Media interaktif ini terbukti efektif dalam menyajikan materi sejarah secar a menarik, kontekstual, dan partisipatif.  Dengan demikian, pengembangan MPI Google Slides berbasis Pear Deck sangat relevan untuk memperkaya pengalaman  belajar siswa secara menyeluruh dan bermakna dalam pembelajaran IPS di jenjang sekolah dasar.   Kata Kunci:  Pengembangan Media ;   Motivasi ;  Hasil Belajar  
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